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Tak terasa, kita sudah sampai di penghujung 

2021. Tentu kita punya catatan di tahun yang 

spesial ini. Pengalaman bekerja secara virtual 

dan sekolah secara virtual tentu menjadi 

rekaman peristiwa penting di diary kita 

masing-masing. Tentu tak sedikit pula yang 

mempunyai kisah sedih ketika harus bergelut 

dengan pandemi Covid-19.

Bagi Perumnas, 2021 juga menjadi tahun yang 

teramat spesial.  Cukup banyak tantangan 

dalam bekerja yang harus dihadapi seluruh 

jajaran Perseroan. Alhamdulillah, kita semua 

berhasil melalui tahun 2021 dengan catatan 

yang cukup menggembirakan.  Tentu saja di 

belakang keberhasilan itu ada dukungan dari 

seluruh jajaran karyawan yang sudah bekerja 

secara luar biasa, para rekanan, konsumen, 

dan seluruh stakeholders Perumnas.

Kata kunci yang menjadi tagline Perumnas di 

tahun 2021 dan akan diperkuat lagi di tahun 

2022 adalah: Adaptasi, Inovasi dan Kolaborasi. 

Tiga kata ini telah menjadi strategi andalan 

yang dijalankan Perumnas untuk menghadapi 

tantangan pandemi. 

Rumah Kita edisi ini mengangkat sejumlah 

artikel menarik. Pada sajian utama, kami 

mengangkat topik tentang cerahnya prospek 

industri properti di tahun 2022. Wawancara 

dengan Direktur Utama Perum Perumnas 

Bapak Budi Saddewa Soediro terkait 

pencapaian Perumnas di tahun 2021 dan 

target yang ingin diraih di tahun 2022 menjadi 

sajian berikutnya yang tak kalah menarik.  

Tentu saja, masih banyak artikel menarik lain 

yang sayang Anda lewatkan. 

Ancaman pandemi belum berakhir. Namun 

demikian, kami mengajak seluruh pembaca 

untuk bersama membangun optimisme 

menyongsong tahun 2022. Akhir kata, segenap 

redaksi Rumah Kita dan Manajemen Perumnas 

mengucapkan Selamat Natal bagi 

saudara-saudara kita umat kristiani dan 

Selamat Tahun Baru 2022 untuk kita semua. 

Salam. 

Menyambut 2022
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Bagaimana kondisi bisnis properti di tahun 2021?

Dari data kita bisa melihat kalau di tahun 2021 sektor properti 

dapat disebut baru mulai pulih. Karena baru pulih, maka 

pertumbuhannya pun masih sangat terbatas. Hal itu terlihat 

dari kinerja pertumbuhan sektor ekonomi yang terkait dengan 

properti. Selama 9 bulan pertama 2021, sektor real estate dan 

konstruksi baru tumbuh masing-masing 2,40% dan 2,43% 

secara year-on-year. Pertumbuhan yang masih sangat 

terbatas tersebut karena memang konsumsi masyarakat 

belum pulih. Ini terlihat, selama 9 bulan pertama tahun 2021, 

konsumsi rumah tangga baru tumbuh 1,50% secara 

year-on-year.

Salah satu faktor yang turut mendukung pertumbuhan sektor 

properti tersebut adalah sokongan dari pemerintah dan Bank 

Indonesia. Sebagaimana kita ketahui, tahun 2021 pemerintah 

memberlakukan insentif berupa Pajak Pertambahan Nilai 

Ditanggung Pemerintah (PPN DTP) terhadap setiap 

pembelian rumah tapak atau unit hunian rumah susun. 

Bersamaan dengan itu, BI juga menerbitkan insentif 

berupa pelonggaran rasio Loan To Value (LTV) 

untuk Kredit Properti dan rasio Financing to 

Value (FTV) untuk Pembiayaan Properti. 

Melalui kebijakan pelonggaran LTV/FTV 

tersebut maka rasio LTV/FTV bagi 

kredit/pembiayaan properti menjadi 

paling tinggi 100% untuk semua jenis 

properti, bagi bank yang memenuhi 

kriteria non-performing loan 

(NPL)/non performing financing 

(NPF) tertentu. Selain itu, BI juga 

menghapus ketentuan pencairan 

bertahap properti inden untuk 

mendorong pertumbuhan 

kredit/pembiayaan di sektor properti.

Proyeksi yang tinggi itu ditopang 

oleh meningkatnya aktivitas 

masyarakat seperti belanja, wisata, 

dan sudah kembalinya kegiatan 

bekerja masyarakat seperti 

sebelum pandemi.  

Keberhasilan penanganan pan- 

demi Covid-19, tingginya 

partisipasi masyarakat mengikuti 

program vaksinasi dan adanya 

berbagai stimulus kebijakan 

menjadi dasar utama yang 

mendorong optimisme dalam 

mengarungi tahun 2022.

Tentu saja, tingginya target 

pertumbuhan ekonomi tersebut 

juga mencerminkan keyakinan 

masyarakat bahwa 

perekonomian Indonesia 

akan mengalami recovery 

pada 2022.

Kendati lebih 

konservatif, Bank 

Indonesia juga 

m e m p e r k i r a k a n 

pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada tahun 

2022 akan berada pada 

rentang 4,7%-5,5%. Namun target 

itu juga meningkat dibandingkan 

tahun 2021 yang berkisar 3,2%-4%.

Keyakinan Bank Sentral didorong 

oleh berlanjutnya perbaikan 

ekonomi global yang berdampak 

pada kinerja ekspor yang tetap 

kuat, serta meningkatnya 

permintaan domestik dari 

kenaikan konsumsi dan investasi. 

Setelah hampir dua tahun terpukul 

oleh pandemi COVID-19, tahun 

2022 diyakini akan menjadi 

momentum bagi Indonesia untuk 

bangkit. Kendati ancaman 

gelombang ketiga pandemi belum 

hilang, tanda-tanda pemulihan 

ekonomi sudah terlihat di 

penghujung 2021.

Nuansa optimisme diutarakan oleh 

sejumlah kalangan, mulai dari 

pemerintah, pelaku usaha, 

akademisi dan berbagai kalangan 

lainnya. Keyakinan tersebut 

setidaknya tercermin dari 

penetapan target pertumbuhan 

ekonomi yang diharapkan lebih 

baik daripada pencapaian tahun 

ini.

Presiden Joko Widodo pada saat 

menyampaikan nota keuangan 

telah menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 

pada 2022 diharapkan dapat 

tumbuh di atas 5,5%.

Pemerintah dan DPR pun telah 

menyepakati target pertumbuhan 

ekonomi 2022 dalam kisaran 

5,2%-5,5%, meningkat diban- 

dingkan dengan target sebelumnya 

yang berada pada rentang 

5,0%-5,5%.

Kamar Dagang dan Industri (Kadin) 

bahkan memproyeksikan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 

dapat melampaui 6% pada tahun 

2022.

Presiden Joko Widodo pada 

saat menyampaikan nota 

keuangan telah menyatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada 2022 

diharapkan dapat tumbuh di 

atas 5,5%.
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Ir. Joko Widodo
Presiden Republik Indonesia
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Dukungan Kebijakan Pemerintah 

“Sinergi kebijakan yang erat dan kinerja perekonomian 

tahun 2021 menjadi modal untuk semakin bangkit dan 

optimis akan pemulihan ekonomi Indonesia yang lebih 

baik pada tahun 2022,” ujar Gubernur Bank Indonesia 

Perry Warjiyo dalam Pertemuan Tahunan Bank 

Indonesia Tahun 2021 yang digelar baru-baru ini.

Tentu saja, diperlukan sejumlah dukungan kebijakan 

dari Pemerintah untuk dapat merealisasikan optimism 

tersebut. Dukungan yang diharapkan itu adalah 

pertama, penguatan penanganan sektor kesehatan 

sebagai kunci keberhasilan pemulihan ekonomi dan 

sosial; kedua, belanja kementerian/lembaga 

memberikan multiplier effect bagi perekonomian dan 

efektif dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat; 

ketiga, menjaga daya beli masyarakat; keempat, 

penguatan dan penajaman porgram-program 

pemulihan UMKM dan dunia usaha; dan kelima, 

mengoptimalkan capaian reformasi struktural yang 

meliputi reformasi SDM, reformasi birokrasi, efisiensi, 

infrastruktur pelayanan dasar, hingga subsidi yang 

tepat sasaran dan reformasi penganggaran.

penguatan penanganan 

sektor kesehatan 

� � � �

UMKM

penguatan dan pemulihan 

program-program UMKM

mengoptimalkan capaian 

reformasi struktural

belanja kementerian/

lembaga yang efektif 

menjaga daya beli 

masyarakat 

Perry Warjiyo
Gubernur Bank Indonesia
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Setelah menghadapi ‘musim dingin’ yang panjang 

dan tidak bersahabat karena dampak pandemi 

Covid-19, 2022 diyakini akan menjadi ‘musim semi’ 

bagi sektor properti di Tanah Air. Para pelaku usaha 

dan pengamat industri properti meyakini 2022 akan 

menjadi tahun yang lebih baik bagi sektor properti.  

Pada 2021, selama pandemi cukup banyak 

konsumen yang menunda pembelian properti. 

Tetapi, tahun 2022 diperkirakan akan menjadi tahun 

bagi konsumen untuk memutuskan pembelian 

properti. Sebagian konsumen tentu berharap masih 

dapat menikmati insentif perpajakan di sektor 

properti. 

Mengingat keberadaan rumah sebagai kebutuhan 

dasar masyarakat, permintaan hunian diyakini akan 

mengalami recovery pada 2022, tentu saja akan 

terjadi penyesuaian tren dan kebutuhan hunian. 

Tingginya alokasi anggaran perumahan menjadi 

salah satu bukti akan komitmen pemerintah untuk 

mendorong pemulihan sektor properti pada tahun 

2022.

Total anggaran Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) yang disahkan dalam 

RAPBN tahun 2022 sebesar Rp100,59 triliun. Dari 

angka tersebut, sebagian anggaran dialokasikan 

pada pembangunan infrastruktur sumber daya air 

sebesar Rp41,23 triliun, konektivitas sebesar 

Rp39,70 triliun, permukiman sebesar Rp12,15 

triliun, perumahan sebesar Rp5 triliun, serta 

dukungan manajemen dan tugas teknis lainnya 

sebesar Rp2,15 triliun.

Kementerian PUPR juga melaksanakan program 

pembiayaan perumahan dengan total anggaran 

Rp28,2 triliun dan program Padat Karya Tunai (PKT) 

dengan total pagu anggaran sebesar Rp13,91 

triliun. 

Menurut Ekonom Senior The Indonesia Economic 

Intelligence Sunarsip, perumahan merupakan 

sektor yang strategis di Indonesia. Jika melihat 

statistik, dari sisi produksi, aktivitas perumahan 

memberikan kontribusi relatif besar, sekitar 13,6% 

pada PDB tahun 2020. Sedangkan dari sisi 

pengeluaran, setiap pembangunan atau penjualan 

rumah tinggal tercatat di investasi (PMTB) 

bangunan, yang porsinya 14,46 persen dari PDB 

tahun 2020. 

Musim Semi Sektor Properti
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“Dari sisi tenaga kerja, sektor perumahan memiliki 

tenaga kerja hampir 8,5 juta orang atau 6,59% dari 

total tenaga kerja nasional pada 2020,” ujar Sunarsip.

Dia juga mengungkapkan bahwa pasokan rumah di 

Indonesia juga masih mengalami shortage dengan 

angka backlog sekitar 7-9 juta. Artinya, jika di negara 

maju laju pertumbuhan sektor perumahan sudah 

saatnya direm, di Indonesia justru perlu direlaksasi. 

Ihwal tren positif bisnis properti sudah terlihat sejak 

2021. Sesuai dengan Hasil Survey Harga Properti 

Residensial (SHPR) yang diterbitkan Bank Indonesia, 

harga properti residensial tumbuh pada Triwulan 

III/2021. Pertumbuhan itu tercermin dari kenaikan 

indeks harga properti residensial (IHPR) di Triwulan 

III/2021 sebesar 1,41% (YoY). 

Pada Triwulan IV/2021 harga properti residensial 

diperkirakan masih tumbuh sebesar 1,19%( YoY). 

Menurut kajian BI, jika dilihat dari pola pembelian 

rumah, pembiayaan fasilitas KPR masih menjadi 

pilihan utama konsumen dalam membeli properti 

residensial hingga mencapai 75,38% dari total 

pembiayaan. 

Tentu saja, pulihnya sektor properti di Tanah Air tak 

dapat dipisahkan dari berbagai stimulus kebijakan 

dan relaksasi yang diterbitkan pemerintah dan 

regulator. Tentu kita berharap, optimisme tersebut 

akan terealisasi sesuai skenario yang ditetapkan. Dan 

hal itu semua membutuhkan dukungan kita, seluruh 

lapisan masyarakat untuk berkontribusi positif 

membangun keyakinan bersama. 
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Nah, salah satu pertanyaan mendasar bagi pelaku 

usaha sektor properti tentu adalah apakah 2022 

merupakan waktu yang tepat untuk menjual atau 

membeli properti?

Berdasarkan data kajian Rumah.com Indonesia 

Property Market Index, tren harga properti akan 

berangsur normal pada 2022 dan akan meningkat 

pada setiap kuartalnya. Syaratnya, Pemerintah harus 

mampu menjaga situasi ekonomi tetap kondusif, 

serta melanjutkan kebijakan terkait properti dan 

ekonomi seperti restrukturisasi kredit, relaksasi LTV, 

dan penurunan suku bunga.

“Pada 2022, kami melihat daya beli masyarakat belum 

akan pulih sepenuhnya sehingga kondisi pasar masih 

tetap bergantung kepada kebijakan pemerintah atas 

insentif pajak dan suku bunga KPR maupun KPA,” ujar 

Country Manager Rumah.com, Marine Novita. 

Namun, pengembang juga bisa berstrategi untuk 

meningkatkan penjualan dengan berfokus pada 

ketersediaan sarana publik di sekitar hunian serta 

berbagai fitur ramah lingkungan pada hunian yang 

mereka tawarkan kepada konsumen, lanjutnya. 

Marine mengungkapkan konsumen tidak lagi hanya 

mencari hunian yang memiliki akses jalan tol ataupun 

transportasi publik. Fasilitas umum di sekitar properti 

juga menjadi pertimbangan utama konsumen dalam 

memilih hunian. 

Rumah.com memprediksi bagi pencari properti, tahun 

2022 masih akan menjadi ‘buyer’s market’. Ini artinya 

pembeli akan disuguhi beragam pilihan properti 

terbaru dengan tawaran promo, diskon, dan hadiah. 

Suku bunga KPR juga masih rendah. 

Namun, Marine mengingatkan hal ini tidak akan 

bertahan lama karena penjual semakin berani untuk 

meningkatkan harga properti secara berkala. 

Bagaimana dengan prospek penjual properti? 

Keberhasilan program vaksinasi membuat konsumen 

lebih berani untuk berkunjung langsung ke lokasi 

properti. Karena itu, ketersediaan show unit bisa 

membantu penjual meyakinkan pembeli untuk 

mengambil keputusan. Konsumen sendiri masih 

mempertimbangkan faktor ‘value for money’ dalam 

memilih properti. 

Berdasarkan analisis rumah.com, sebagian 

konsumen tampaknya tidak mempermasalahkan 

rumah yang agak jauh dari pusat kota asal ditunjang 

oleh fasilitas umum lengkap dan transportasi umum 

yang baik. 

“Pengembang sebaiknya mempertimbangkan desain 

rumah yang lebih modern, menerapkan sistem 

crossventilation dan penggunaan jendela yang lebar. 

Desain ini bersifat ramah lingkungan karena 

membantu penghematan energi listrik dan menjadi 

salah satu faktor yang diminati pembeli,” paparnya.

Bagaimana, apakah Anda berminat membeli atau 

menjual properti pada tahun 2022? (*)

Waktunya Jual atau Beli? 

Marine Novita
Country Manager Rumah.com



Prospek usaha sektor properti terkait langsung dengan 

trend pergerakan ekonomi makro. Seperti apa prediksi 

situasi ekonomi nasional di tahun 2022? Bagaimana 

dampaknya ke sektor properti? Untuk membahas lebih 

jauh hal ini, redaksi melakukan wawancara dengan 

Ekonom Senior The Indonesia Economic Intelligence, 

Sunarsip. Berikut petikannya.

Bagaimana Anda melihat sektor properti 
dari kacamata ekonomi makro?

Saya kira bisnis properti merupakan salah 

satu sektor yang strategis. Sektor 

perumahan melibatkan banyak pelaku 

ekonomi. Mulai dari pengembang 

(developer), kontraktor, pekerja 

konstruksi, investor (homeowner), 

penyewa (renter), dan lembaga keuangan. 

Oleh karena itu, pengaruh sektor perumahan bagi 

perekonomian juga relatif besar. Dampak multiplier yang 

timbul dari kegiatan di sektor perumahan sangat 

beragam. Banyak kegiatan ekonomi yang tumbuh seiring 

dengan pertumbuhan sektor perumahan, mulai dari 

penyediaan bahan baku hingga industri besi baja. Itulah 

kenapa di banyak negara, otoritasnya memberikan 

perhatian besar terhadap setiap perkembangan di sektor 

perumahan.

Sunarsip, 
Ekonom Senior The Indonesia Economic Intelligence

Ekonomi Pulih, 
Properti Tumbuh  
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Bagaimana kondisi bisnis properti di tahun 2021?

Dari data kita bisa melihat kalau di tahun 2021 sektor properti 

dapat disebut baru mulai pulih. Karena baru pulih, maka 

pertumbuhannya pun masih sangat terbatas. Hal itu terlihat 

dari kinerja pertumbuhan sektor ekonomi yang terkait dengan 

properti. Selama 9 bulan pertama 2021, sektor real estate dan 

konstruksi baru tumbuh masing-masing 2,40% dan 2,43% 

secara year-on-year. Pertumbuhan yang masih sangat 

terbatas tersebut karena memang konsumsi masyarakat 

belum pulih. Ini terlihat, selama 9 bulan pertama tahun 2021, 

konsumsi rumah tangga baru tumbuh 1,50% secara 

year-on-year.

Salah satu faktor yang turut mendukung pertumbuhan sektor 

properti tersebut adalah sokongan dari pemerintah dan Bank 

Indonesia. Sebagaimana kita ketahui, tahun 2021 pemerintah 

memberlakukan insentif berupa Pajak Pertambahan Nilai 

Ditanggung Pemerintah (PPN DTP) terhadap setiap 

pembelian rumah tapak atau unit hunian rumah susun. 

Bersamaan dengan itu, BI juga menerbitkan insentif 

berupa pelonggaran rasio Loan To Value (LTV) 

untuk Kredit Properti dan rasio Financing to 

Value (FTV) untuk Pembiayaan Properti. 

Melalui kebijakan pelonggaran LTV/FTV 

tersebut maka rasio LTV/FTV bagi 

kredit/pembiayaan properti menjadi 

paling tinggi 100% untuk semua jenis 

properti, bagi bank yang memenuhi 

kriteria non-performing loan 

(NPL)/non performing financing 

(NPF) tertentu. Selain itu, BI juga 

menghapus ketentuan pencairan 

bertahap properti inden untuk 

mendorong pertumbuhan 

kredit/pembiayaan di sektor properti.
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Direktur Utama Perum Perumnas, 

Budi Saddewa Soediro pun 

mengapresiasi tercapainya kerja 

sama antara dua BUMN dengan 

klaster berbeda tersebut. 

“Perbedaan klaster BUMN tidak 

menyurutkan semangat kedua 

BUMN untuk dapat bersinergi 

melakukan pelayanan publik 

kepada masyarakat yaitu melalui 

pembangunan kawasan 

perumahan,” ujarnya.
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Apakah pemulihan sektor properti akan 
berlanjut pada tahun 2022? 

Jika melihat prospek pemulihan ekonomi pada tahun 

2022 yang diperkirakan lebih baik dibanding 2021, 

sektor properti juga diperkirakan akan mengalami 

pemulihan. Pada 2022, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia diperkirakan lebih tinggi dibanding 2021. 

Bagaimana cara mendorong pertumbuhan sektor 
properti?

Untuk mendorong pertumbuhan sektor properti, kuncinya 

adalah dengan mendorong pertumbuhan konsumsi rumah 

tangga. Hal ini mengingat tinggi rendahnya pertumbuhan 

konsumsi RT akan sangat menentukan tinggi rendahnya 

demand terhadap properti. 

Sayangnya, di saat sektor properti baru mulai pulih, 

kebijakan insentif PPN DTP dan pelonggaran LTV tersebut 

akan berakhir pada akhir tahun 2021 ini. Situasi ini tentu 

menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku usaha di sektor 

properti. Oleh karena itu, menurut saya, mengingat bahwa 

sektor properti baru mulai pulih, tidak ada salahnya bila 

insentif PPN DTP dan pelonggaran LTV tersebut 

diperpanjang hingga tahun 2022.

Kita berharap bahwa pemulihan ekonomi yang kini terjadi 

terus berlanjut di tahun 2022. Bila pemulihan ekonomi 

berlanjut, sektor properti, yang didalamnya meliputi pelaku 

usaha, pekerja dan konsumennya juga akan turut pulih.  (*)



Budi mengungkapkan pengem- 

bangan perumahan yang tidak 

hanya berfokus pada tempat 

tinggal tetapi juga mendekatkan 

dengan akses transportasi massal 

akan menjadi tren pengembangan 

bisnis properti ke depannya.

Melalui konsep TOD, masyarakat 

akan diuntungkan karena dapat 

menghemat waktu dan biaya 

transportasi, sehingga masyarakat 

akan memiliki quality time 

bersama keluarga yang lebih 

banyak. Di sisi lain, konsep TOD 

juga memudahkan pemerintah 

dalam menanggulangi masalah 

kemacetan lalu lintas karena 

masyarakat di kawasan TOD akan 

beralih dari kendaraan pribadi ke 

fasilitas transportasi publik.

Yang tidak kalah penting, dengan 

semakin banyaknya masyarakat 

yang beralih ke transportasi publik, 

emisi karbon dan konsumsi BBM 

jenis fosil dapat semakin ditekan. 

(*)

627
unit

415
unit

346
unit

125
unit

125
unit

724
unit

312
unit

Ini Dia!
Proyek Unggulan Perumnas Tahun 2022
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Perumnas terus menggeber pembangunan dan 

kegiatan pemasaran hunian untuk merealisasikan 

target yang dipatok perusahaan pada tahun 2022. 

Manajemen telah menetapkan 7 proyek unggulan 

Perumnas untuk tahun 2022. Tentu saja, diluar ke-7 

proyek tersebut, proyek eksisting di lokasi lain juga 

tetap menjadi andalan Perumnas untuk memenuhi 

kebutuhan hunian masyarakat.

Proyek unggulan yang ditetapkan untuk tahun 2022 

adalah Samesta Parayasa, Samesta Cengkareng, 

Samesta Grand Sentraland Karawang, Samesta 

Pasadana, Samesta Dramaga, Samesta Mahata 

Margonda dan Samesta Mahata Serpong. Ketujuh 

proyek tersebut tersebar di sejumlah wilayah di 

provinsi Jawa Barat dan Banten. 

Hingga saat ini, Perumnas telah membangun lebih 

dari 2 juta hunian yang tersebar di lebih dari 150 lokasi 

di seluruh Tanah Air.

Perumnas akan semakin agresif mengembangkan 

hunian dengan konsep Transit Oriented Development, 

yaitu konsep hunian yang terintegrasi dengan sarana 

transportasi publik serta area perkantoran, komersial 

dan penunjang kegiatan lainnya. 

Konsep hunian seperti ini diharapkan akan sangat 

cocok dengan generasi milenial yang aktivitasnya 

serba cepat dan sangat dinamis dalam 

kesehariannya.

Direktur Utama Perum Perumnas Budi Saddewa 

Soediro menjelaskan Perumnas akan senantiasa 

berupaya menghadirkan hunian untuk Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah yang juga mengikuti dinamika 

pasar. “Kami akan tetap fokus mengembangkan 

hunian terintegrasi. Tetapi kami juga menawarkan 

konsep revitalisasi yang akan membidik kota-kota 

besar di Indonesia,” jelasnya. 

Menurut dia, pada prinsipnya tujuan Perumnas adalah 

untuk merumahkan masyarakat Indonesia dengan 

hunian yang layak dan terjangkau. Budi menegaskan 

dalam menjalankan mandat pemerintah untuk 

menyediakan hunian bagi Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah, Perumnas akan senantiasa 

mempertimbangkan dinamika industri properti.

Budi menegaskan Perumnas juga akan senantiasa  

berkomitmen menjalankan misi untuk menyediakan 

hunian bagi MBR dengan menyediakan slot sekitar 

20% unit hunian subsidi di setiap proyek Perumnas.

Sekadar mengingatkan, Samesta merupakan 

masterbrand yang menjadi penamaan hunian 

Perumnas yang secara filosofis terinspirasi dari 

konsep kesatuan, keseimbangan dan saling 

terhubungnya Alam Semesta. Dengan visi ini, area 

hunian Perumnas akan terhubung secara efektif 

dengan berbagai fasilitas penunjang kehidupan.

Mari kita tengok satu persatu proyek unggulan 

Perumnas tahun 2022.

“Kami akan tetap fokus 
mengembangkan 
hunian terintegrasi. 
Tetapi kami juga 
menawarkan konsep 
revitalisasi yang akan 
membidik kota-kota 
besar di Indonesia,”
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Samesta Parayasa

Proyek unggulan Perumnas ini merupakan hunian yang berada di 

Parung Panjang. Dibangun di lahan seluas 200 ha, Parayasa Parung 

Panjang akan dilengkapi sederet fasilitas penunjang di dalamnya. 

Fasilitas dalam perencanaan termasuk Stasiun Parayasa, Pusat 

Olahraga, Jogging Track, Kolam Renang, Taman Hijau, Masjid 

Akbar, CCTV dan Area Komersial.

Kata Parayasa sendiri merupakan gabungan dari Para 

yang berarti “Parung Panjang”, dan Yasa yang berarti 

“membangun”, “kemuliaan” dan “kemakmuran”. 

Hasilnya adalah perumahan di barat Serpong, 

tepatnya di Parung Panjang, yang diharapkan akan 

membawa kemakmuran dan kemuliaan untuk 

penghuninya.

Di dalam kawasan ini juga akan dibangun stasiun KRL baru 

sehingga memudahkan mobilitas penghuni kawasan tersebut. 

Samesta Sentraland Cengkareng

Hunian ini merupakan salah satu Masterpice dari Perum Perumnas 

yang terletak di Jakarta Barat dengan total luas lahan 4,5 Ha, 

Sentraland Cengkareng menawarkan konsep hunian terintegrasi 

dengan berbagai kemudahan dan kenyamanan yang ditawar-

kan di dalamnya.

Hunian ini menjadi proyek unggulan Perumnas pada 

tahun 2022 karena lokasinya yang strategis serta 

dilengkapi dengan fasilitas umum maupun pribadi 

yang lengkap dan eksklusif. Samesta Cengkareng 

menawarkan kawasan perumahan yang tenang, 

dengan dikelilingi berbagai fasilitas pendidikan,  

rumah sakit serta pusat perbelanjaan di Jakarta 

Barat.  
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Samesta Mahata Margonda

Perumnas mengklaim Samesta Mahata Margonda sebagai salah 

satu mahakarya baru dari Perumnas.

Proyek ini merupakan hunian apartemen berkonsep Transit 

Oriented Development yang berada di lokasi strategis, yaitu di 

jantung Kota Depok. Sebagai hunian berkonsep TOD, 

kawasan ini mengintegrasikan Hunian dan Moda 

transportasi berupa KRL, bus dan angkutan umum.

Hunian ini menawarkan apartemen dengan tipe 

beragam, mulai dari Studio. 1 bedroom, 2 bedroom 

hingga dualkey.

Sebagai hunian yang berada di lokasi strategis, 

Samesta Mahata Margonda memiliki sejumlah 

keunggulan, seperti akses langsung ke kampus UI, 

berada di antara pusat perbelanjaan di Kota Depok, lokasi 

yang dekat ke mana saja kebutuhan penghuni, serta terintegrasi 

dengan stasiun KRL Pondok CIna.

 

Samesta Grand Sentraland 
Karawang 

Perumahan ini merupakan hunian apartemen yang terletak di 

Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. 

Samesta Grand Sentraland Karawang menawarkan 

pilihan hunian beragam, mulai dari tipe 28, 37 dan 43. 

Apartemen tersebut dilengkapi dengan fasilitas kolam 

renang, Sky Garden, Jogging Track, Playground, Theme 

Park, dan Commercial Area.

ru
m

ah
 k

ita
 | E

di
si

  IV
 2

02
1

15



Samesta Dramaga  

Samesta Dramaga merupakan salah satu proyek unggulan 

Perumnas di tahun 2022. Hunian dengan harga terjangkau ini 

menawarkan beragam tipe rumah modern yang berkualitas. 

Kompleks perumahan ini dibangun di lokasi yang strategis karena 

berdekatan dengan Kampus IPB.  

Perumnas Dramaga Bogor menjadi salah satu kawasan hunian 

modern yang dihadirkan untuk semua kalangan, sehingga 

seluruh kalangan memiliki kesempatan untuk memiliki rumah 

berkualitas. 

Hunian ini berada di pusat Kota Bogor, dengan akses 

mudah menuju berbagai tempat penting dan 

menarik. Untuk fasilitas pendidikan, tersedia 

preschool, SD sampai SMP dalam radius 300 meter 

sampai 8 kilometer.

Tak jauh dari kompleks hunian ini juga terdapat stadion 

Pakan Sari dan kompeks olah raga, fasilitas rumah sakit, 

serta akses yang tak jauh dari gerbang tol, terminal bus, stasiun 

KRL, stasiun LRT, hingga berbagai pusat perbelanjaan. 

Didirikan di atas lahan luas 32 hektar, kompleks hunian ini tak hanya 

menyuguhkan rumah-rumah modern yang apik, tapi juga dilengkapi 

lingkungan asri dan fasilitas yang memadai. 

Perumnas mengklaim kawasan ini dapat menjadi tempat tinggal 

yang ekstra nyaman dan sebagai tempat rehat sejenak dari 

kesibukan kota.
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Samesta Mahata Serpong 

Proyek hunian Samesta Mahata Serpong berlokasi di Stasiun Rawabuntu, 

Tangerang Selatan yang dibangun terintegrasi dengan sarana transportasi 

KRL.

Samesta Mahata Serpong akan dibangun dalam 2 tahap 

terdiri dari 3.632 unit hunian dengan tipe unit studio, 2 

bedroom dan 2 bedroom+. Difasilitasi dengan area komersil 

seperti modern retail, cafe dan coffee shop, restaurant dan 

lainnya. Fasilitas penunjang lainnya akan disesuaikan 

dengan konsep milenial seperti adanya wall climbing, 

jogging track, yoga space, meeting space, game dan 

music area, serta spot area yang instragamable 

dan sarana peribadatan.

Hunian ini tidak hanya terintegrasi transportasi 

KRL saja, tetapi juga berada di akses pintu masuk 

tol Serpong – Jakarta dan jalan utama Tangerang 

Selatan juga mengedepankan pemanfaatan moda 

transportasi umum seperti bis dan angkutan perkotaan. Ke depannya, hunian ini pun 

akan terkoneksi langsung dengan LRT menuju Bandara Soekarno-Hatta dan 

perpanjangan jalur MRT dari Stasiun Lebak Bulus hingga Stasiun Rawabuntu. (*)

Samesta Pasadana 

Proyek unggulan Perumnas ini merupakan hunian tapak yang 

terletak di kawasan Majalaya, Kabupaten Bandung.

Samesta Pasadena merupakan salah satu proyek hunian 

untuk segmen menengah ke bawah yang diandalkan 

Perumnas untuk melakukan penetrasi ke pasar Jawa 

Barat.

Samesta Pasadena menawarkan beragam tipe 

hunian, baik hunian bersubsidi, yaitu tipe 30/66 

dan 28/60, serta hunian komersial dengan tipe 

36/84,30/78, dan 45/112 serta ruko.
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Kolaborasi Perumnas-PTPN II 

Kembangkan Kota Mandiri 
di Deli Serdang

Direktur Utama Perum Perumnas, 

Budi Saddewa Soediro pun 

mengapresiasi tercapainya kerja 

sama antara dua BUMN dengan 

klaster berbeda tersebut. 

“Perbedaan klaster BUMN tidak 

menyurutkan semangat kedua 

BUMN untuk dapat bersinergi 

melakukan pelayanan publik 

kepada masyarakat yaitu melalui 

pembangunan kawasan 

perumahan,” ujarnya.

Selanjutnya. pengembangan 

kawasan Kota Mandiri Kuala 

Bekala tersebut dikelola oleh PT 

Propernas Nusa Dua yang 

merupakan anak usaha Perum 

Perumnas.

Seremoni penyerahan kunci 

kepada konsumen Proyek Kota 

Mandiri Bekala Tahap 1 telah 

dilakukan pada 2 Desember 2021. 

Perum Perumnas dan PTPN II 

sukses berkolaborasi  mengem- 

bangkan Kota Mandiri Kuala 

Bekala di kawasan Deli Serdang, 

Sumatera Utara. Kawasan 

perumahan tersebut dibangun 

dengan konsep integrated new 

township.

Tahap 1 pembangunan kawasan 

perumahan ini telah berhasil 

direalisasikan sehingga dapat 

menyediakan kebutuhan 

perumahan rakyat di kawasan 

Sumatera Utara.
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Konsep TOD
Pengembangan kawasan 

perumahan yang terintegrasi 

dengan area komersial dan  

fasilitas transportasi umum atau 

yang lebih dikenal dengan konsep 

Transit Oriented Development 

(TOD) tersebut merupakan bagian 

dari strategi unggulan Perumnas 

untuk memenuhi kebutuhan 

perumahan masyarakat yang 

semakin membutuhkan mobilitas 

tinggi.

Sebelum di Deli Serdang, 

Perumnas juga telah 

mengembangkan Konsep TOD 

berbasis transportasi massal di 3 

lokasi stasiun KRL Jabodetabek 

untuk konsep hunian highrise dan 

1 lokasi stasiun KRL Jabodetabek 

lainnya untuk hunian landed.

Kerja sama ini juga menjadi 

penting bagi Perumnas karena 

Kota Mandiri di kawasan Deli 

Serdang tersebut merupakan 

hunian terintegrasi transportasi 

pertama di luar pulau Jawa yang 

dikembangkan Perumnas. 

Kota Mandiri Bekala Tahap 1 

dikembangkan di lahan seluas 5,5 

Ha dari total luasan IMB yang 

terbit.

Ke depannya, lahan tersebut akan 

dikembangkan menjadi kawasan 

perumahan yang terintegrasi 

dengan area komersil dan sarana 

transportasi publik.

Pengintegrasian tersebut 

diharapkan dapat memberikan nilai 

tambah dan keunggulan kompetitif 

bagi Kota Mandiri Kuala Bekala. 

Pada pengembangan tahap 1, Kota 

Mandiri Bekala menyediakan 1.499 

unit hunian dan tipe luasan yang 

beragam seperti tipe 21 dan tipe 

30. Kawasan tersebut juga 

dilengkapi dengan fasilitas hunian 

dan area komersil untuk dapat 

memenuhi kebutuhan warga 

penghuni kawasan tersebut.

Budi mengungkapkan pengem- 

bangan perumahan yang tidak 

hanya berfokus pada tempat 

tinggal tetapi juga mendekatkan 

dengan akses transportasi massal 

akan menjadi tren pengembangan 

bisnis properti ke depannya.

Melalui konsep TOD, masyarakat 

akan diuntungkan karena dapat 

menghemat waktu dan biaya 

transportasi, sehingga masyarakat 

akan memiliki quality time 

bersama keluarga yang lebih 

banyak. Di sisi lain, konsep TOD 

juga memudahkan pemerintah 

dalam menanggulangi masalah 

kemacetan lalu lintas karena 

masyarakat di kawasan TOD akan 

beralih dari kendaraan pribadi ke 

fasilitas transportasi publik.

Yang tidak kalah penting, dengan 

semakin banyaknya masyarakat 

yang beralih ke transportasi publik, 

emisi karbon dan konsumsi BBM 

jenis fosil dapat semakin ditekan. 

(*)
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Stasiun Kereta Baru

di TOD PARUNG PANJANG
Perumnas terus berinovasi untuk mempercepat pengadaan 
sarana perumahan rakyat dan melengkapi fasilitas publik di 
kawasan perumahan Perumnas. Kali ini inovasi dilakukan oleh 
Perumnas melalui kolaborasi dengan PT Kereta Api Indonesia 
(Persero). Melalui sinergi itu, PT KAI akan membangun stasiun 
baru di lokasi Perumnas Samesta Parayasa Bogor.
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Budi menjelaskan kerja sama dengan PT KAI tersebut 

merupakan inisiasi lanjutan atas kerja sama 

sebelumnya dalam rangka mendukung program Satu 

Juta Rumah melalui pembangunan Hunian 

Terintegrasi Transportasi KRL Jabodetabek. 

“Diawali dengan dikembangkannya konsep hunian 

highrise terintegrasi transportasi dengan skema 

optimalisasi lahan idle PT KAI yang berlokasi di 

Stasiun Tanjung Barat Jakarta, Stasiun Pondok Cina 

Depok dan Stasiun Rawa Buntu, Tangerang Selatan, 

kemudian dilanjut dengan konsep hunian terintegrasi 

lainnya yang menyasar hunian tapak”, ujar Budi.

Budi juga menyampaikan, dalam rangka 

mengintegrasikan perumahan Perumnas yang 

berlokasi di Parung Panjang Bogor yaitu Samesta 

Parayasa dengan transportasi umum KRL 

Jabodetabek, pembangunan stasiun baru yang berada 

di area perumahan Samesta Parayasa pun akan 

segera disiapkan. Lokasi stasiun baru yang dibangun 

akan berada tepat di kawasan perumahan Samesta 

Parayasa dan berada  diantara stasiun eksisting 

terdekat yaitu Stasiun Parung Panjang dan Stasiun 

Cilejit. 

Nota kesepahaman /Memorandum of Understanding (MoU) 

antara Perumnas dengan PT KAI terkait Pembangunan 

Stasiun Baru di lokasi Perumahan Perumnas Samesta 

Parayasa Bogor ditandatangani oleh Direktur Utama Perum 

Perumnas, Budi Saddewa Soediro dan Direktur Utama PT 

KAI (Persero), Didiek Hartantyo pada Jumat (10/12/2021).

Samesta Parayasa
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Perumnas memahami bahwa konsep hunian 

terintegrasi transportasi KRL atau TOD ini menjadi 

tren properti saat ini yang mempunyai banyak 

manfaat dalam menunjang keseharian masyarakat, 

khususnya mobilitas para penghuni. 

Animo masyarakat sangat tinggi pada hunian 

terintegrasi transportasi KRL Jabodetabek yang 

dibangun oleh Perumnas. Hal ini karena letak dan 

konsepnya didukung dengan captive market yang 

cocok untuk milenial dan konsumen perumahan 

dengan mobilitas yang tinggi.

“Dengan total hunian sebanyak 12.100 unit di atas 

lahan sekitar 200 ha, penghuni Samesta Parayasa 

akan mudah berpergian menggunakan moda 

transportasi KRL yang tepat berada di area huniannya. 

Banyak manfaat yang akan didapat, Penghuni dapat 

menghemat waktu tempuh untuk menjangkau lokasi 

aktivitas mereka dan juga biaya transportasi yang 

terjangkau dengan penggunaan transportasi KRL yang 

berada di dalam lingkungan perumahan, minim polusi 

dalam berkendara, serta manfaat lainnya yang juga 

akan berdampak pada Pertumbuhan Ekonomi 

Nasional,” tutur Budi. 

Sebagai kepanjangtanganan Pemerintah dalam 

penyediaan perumahan, Perumnas berkomitmen akan 

memperkuat kerja sama ini dalam rangka mendukung 

percepatan pembangunan rumah bagi masyarakat. 

Komitmen Perumnas untuk menyediakan hunian yang 

berkualitas dan terjangkau melalui terobosan konsep 

hunian TOD ini semoga segera rampung dan kami 

selalu siap menghadirkan hunian lainnya yang dengan 

inisiasi serupa dan affordable di berbagai kota di 

Indonesia dengan kualitas yang dapat diandalkan. (*)
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Akses
Tol Jakarta-Tangerang
Tol Jakarta-Serpong
KRL Tn. Abang-Rangkas

Stasiun
Stasiun Parayasa (0 km)
Stasiun Cilejit (4,5 km)
Stasiun Parung Panjang (6,7 km)

Pasar
Pasar Modern Sentraland (5,6 km)
Pasar Parung Panjang (6 km)

Mal
AEON Mall BSD (17,7 km)
Mal Ciputra Tangerang (19,5 km)

Kesehatan
Rencana RS PMI Parung 
(10 menit)
RS Mitra Keluarga (15 km)
RS Selaras (17,4 km)

Sekolah
SMP PGRI (4,2 km)

Resto
Cipta Rasa (1,7 km)

Lainnya
ATM BCA (3,6 km)
SPBU (5 km)

Fasilitas Sekitar

Tipe Unit

@infoperumnas www.perumnas.co. id
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Namun, Marine mengingatkan hal ini tidak akan 

bertahan lama karena penjual semakin berani untuk 

meningkatkan harga properti secara berkala. 

Bagaimana dengan prospek penjual properti? 

Keberhasilan program vaksinasi membuat konsumen 

lebih berani untuk berkunjung langsung ke lokasi 

properti. Karena itu, ketersediaan show unit bisa 

membantu penjual meyakinkan pembeli untuk 

mengambil keputusan. Konsumen sendiri masih 

mempertimbangkan faktor ‘value for money’ dalam 

memilih properti. 

Berdasarkan analisis rumah.com, sebagian 

konsumen tampaknya tidak mempermasalahkan 

rumah yang agak jauh dari pusat kota asal ditunjang 

oleh fasilitas umum lengkap dan transportasi umum 

yang baik. 

“Pengembang sebaiknya mempertimbangkan desain 

rumah yang lebih modern, menerapkan sistem 

crossventilation dan penggunaan jendela yang lebar. 

Desain ini bersifat ramah lingkungan karena 

membantu penghematan energi listrik dan menjadi 

salah satu faktor yang diminati pembeli,” paparnya.

Bagaimana, apakah Anda berminat membeli atau 

menjual properti pada tahun 2022? (*)



7 Penghargaan & Sertifikasi 
di Tahun 2021

1 Nama Penghargaan
Bronze Winner Creative Communication & 
Implementation Kategori Marketing BUMN 
Acara
BUMN Branding and Marketing Award 2021

2 Nama Penghargaan
The Best CMO BUMN Branding and Marketing 
Leadership & Teamwork BUMN 
Acara
BUMN Branding and Marketing Award 2021

3 Nama Penghargaan
Gold Kategori Internal Communications 
Implementation
Acara
BCOMSS 2021

4 Nama Penghargaan
Pemenang Silver Kategori Community 
Involvement and Development di ajang 
Acara
BCOMSS 2021

5 Nama Penghargaan
The Best Brand Image in 
Developer Category Community 
Acara
Indonesia BUMN Awards 2021

7 Nama Penghargaan
CERTIFICATE - ISO 37001 : 2016

8Nama Penghargaan
Peringkat II Kategori Best Developer
Award KPR Non Subsidi 
BUMN Tahun 2021
Acara
HUT KPR BTN

6 Nama Penghargaan
The Best Brand Popularity in Developer 
Category Community
Acara
Indonesia BUMN Awards 2021

Di tengah tekanan pandemi Covid-19 dan resesi 

ekonomi yang memukul hampir seluruh lapisan 

masyarakat, Perumnas berhasil menjaga pencapaian 

kinerja perusahaan pada tahun 2021.

Kinerja yang prima tersebut setidaknya terbukti dari 

diraihnya sejumlah penghargaan pada berbagai 

kategori dari pihak eksternal.

Tercatat sepanjang 2021 Perumnas berhasil meraih 6 

penghargaan yang diraih dari ajang BUMN Branding 

and Marketing Award 2021, BUMN Awards 2021, dan 

BCOMSS 2021.

Penghargaan yang diraih dalam BUMN Branding and 

Marketing Award 2021 adalah sebagai Bronze Winner 

Creative Communication & Implementation Kategori 

Marketing BUMN dan The Best CMO BUMN Branding 

and Marketing Leadership & Teamwork BUMN.

 

Sementara dalam ajang BUMN Awards 2021, 

Perumnas meraih penghargaan The Best Brand Image 

in Developer Category Community dan The Best Brand 

Popularity in Developer Category Community.

Pada 2021, Perumnas juga meraih dua penghargaan 

di ajang BCOMMS 2021, yaitu Pemenang Gold pada 

Kategori Internal Communications Implementation 

dan Pemenang Silver untuk Kategori Community 

Involvement and Development di ajang BCOMSS 2021

Pada 2021 Perumnas juga sukses membawa pulang 

penghargaan sebagai Peringkat II Kategori Best 

Developer Award KPR Non Subsidi BUMN Tahun 2021 

pada ajang HUT KPR BTN.

Selain itu, Perumnas juga menegaskan komitmennya 

untuk menjalankan budaya anti suap dengan 

keberhasilannya mendapatkan sertifikasi ISO 

37001:2016. (*)
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TREN 
DESAIN HUNIAN 

TAHUN  2022

“Sebagaimana mode pakaian, desain rumah tinggal juga 
selalu bergerak dinamis mengikuti tren. Seperti apa tren 
desain hunian di tahun 2022? Artikel ini akan membahas 
tema desain rumah tinggal tahun 2022 yang bisa dipakai 

sebagai acuan untuk mendesain atau mendekor hunian kita 
agar tetap up to date.”
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Pandemi yang terjadi selama 2 tahun terakhir 

membuat sebagian besar aktivitas kita terpusat di 

rumah. Menghabiskan waktu 24 jam penuh di rumah 

bersama seluruh anggota keluarga, dengan aktivitas 

yang beragam menjadi tantangan tersendiri bagi kita. 

Kondisi itu menyadarkan para desainer untuk 

menciptakan desain hunian yang dapat senyaman 

mungkin menampung kebutuhan penghuninya untuk 

beragam kebutuhan, dari bekerja, belajar hingga 

berbagai aktivitas lain.

Hal lain yang menjadi point of interest dalam 

mengembangkan tema desain rumah tinggal tahun 

2022 adalah meningkatnya kesadaran masyarakat 

untuk hidup lebih sehat, bersih dan ramah lingkungan. 

Dengan berbagai kondisi itulah tren desain rumah 

tinggal untuk tahun 2022 dikembangkan. 

Pemilihan Warna

Kita mulai dari pemilihan warna. Tahun 2022, 

warna-warna natural akan menjadi trend karena dapat 

memberikan kesan tenang dan rileks di dalam rumah. 

Salah satu pilihan yang akan menjadi favorit 

diperkirakan adalah warna beige. Dengan sifatnya 

yang netral, warna beige cukup ideal sebagai pilihan 

tema utama warna tempat tinggal tahun 2022.  Warna 

beige memang akan memberikan kesan klasik dan 

vintage. Tetapi, warna ini memiliki keunggulan karena 

fleksibel dan mudah untuk dipadupadankan. Dengan 

kombinasi warna dan furniture yang tepat, warna 

beige akan memberikan nuansa warm atau cool di 

dalam rumah kita

Accessible BeigeShoji WhiteWovin Wicker

Sherwin-Williams 
Colour Trends 2022
sumber : wholemood.com

Urbane BronzeEvergreen Fog

7036

70487036

7042

6368 2859

9104

Uber umber

9107

Chartreuse Bakelite Gold Beige

9107
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Penataan Ruang

Untuk menghindari kebosanan dan sesuai 

dengan perubahan kebutuhan para 

penghuninya, rumah memang perlu ditata 

ulang secara berkala.

Pada tahun 2022, penataan ruang di dalam 

rumah juga mengalami perubahan trend. 

Perubahan ini tentu saja didominasi oleh 

kebutuhan untuk memiliki ruang bekerja dan 

belajar di dalam rumah yang lebih nyaman. 

Agar lebih nyaman, ruang kerja dan ruang 

belajar di dalam rumah perlu dilengkapi 

dengan sarana yang nyaman, seperti meja dan 

kursi belajar yang layak dan nyaman dengan 

penerangan dan  sirkulasi udara yang baik 

serta background yang apik. Ini untuk 

memenuhi kebutuhan video conference atau 

kelas virtual yang membutuhkan latar yang 

baik. 

Untuk menunjang hal tersebut, keberadaan 

elemen dekoratif akan sangat membantu 

menciptakan suasana di ruang kerja atau 

ruang belajar menjadi lebih hidup.

Tentu saja, diluar itu, sirkulasi udara yang 

baik dan ventilasi yang besar akan sangat 

membantu memaksimalkan cahaya 

matahari dan membuat ruangan lebih 

sehat. 
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Pemilihan Furnitur 

Perabot rumah akan mengalami perubahan trend di 

tahun 2022. Tema furnitur dengan bentuk bulat atau 

tanpa sudut diperkirakan akan menjadi trend desain 

interior di tahun macan air. Furnitur dengan desain 

bulat akan membantu memberikan kesan elegan pada 

ruangan. 

Selain model bulat, model furnitur minimalis juga 

masih akan menjadi pilihan favorit di tahun 2022. 

Desain minimalis akan membantu menciptakan 

suasana interior rumah yang modern dan clean. 

Pilihan lain adalah furnitur yang berbahan kayu 

dengan warna-warna cerah. Trend ini mengadopsi 

konsep dekorasi ala Skandinavia yang memberikan 

suasana rumah menjadi hangat. 

Pilihan furnitur tersebut pada prinsipnya akan 

membantu menciptakan nuansa rumah yang cozy dan 

homy, sehingga memberikan kenyamanan bagi 

penghuninya.

Penataan Taman

Selama pandemi, hobby berkebun tiba-tiba menjadi 

trend di sebagian masyarakat. Di tahun 2022 hobi ini 

nampaknya juga masih akan terus berkembang. 

Penataan tanaman di dalam rumah maupun di 

pekarangan menjadi sejalan dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat untuk hidup lebih ramah 

lingkungan. 

Untuk kebutuhan penataan ruang, penataan tanaman 

juga sagat membantu menciptakan suasana rumah 

yang lebih sejuk dan alami. 

Tentu saja, pemilihan tanaman harus dilakukan 

dengan tepat sehingga dapat efektif mempercantik 

desain rumah.

Penggunaan tanaman ini juga sejalan dengan tren 

desain rumah tahun 2022 yang akan banyak 

terinspirasi oleh alam, baik dari penataannya maupun 

pemilihan material. 

Tentu, eksekusi dari adopsi trend desain ini pada 

akhirnya akan kembali ke kreativitas kita 

masing-masing. Nah, agar seluruh anggota keluarga 

semakin betah untuk tinggal dan beraktivitas di 

rumah, tak ada salahnya untuk mencoba mengadopsi 

sebagian trend desain interior tahun 2022 ini. Selamat 

berkreasi. (*)

sumber : italianbark.com
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Menurut dia, pada prinsipnya tujuan Perumnas adalah 

untuk merumahkan masyarakat Indonesia dengan 

hunian yang layak dan terjangkau. Budi menegaskan 

dalam menjalankan mandat pemerintah untuk 

menyediakan hunian bagi Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah, Perumnas akan senantiasa 

mempertimbangkan dinamika industri properti.

Budi menegaskan Perumnas juga akan senantiasa  

berkomitmen menjalankan misi untuk menyediakan 

hunian bagi MBR dengan menyediakan slot sekitar 

20% unit hunian subsidi di setiap proyek Perumnas.

Sekadar mengingatkan, Samesta merupakan 

masterbrand yang menjadi penamaan hunian 

Perumnas yang secara filosofis terinspirasi dari 

konsep kesatuan, keseimbangan dan saling 

terhubungnya Alam Semesta. Dengan visi ini, area 

hunian Perumnas akan terhubung secara efektif 

dengan berbagai fasilitas penunjang kehidupan.

Mari kita tengok satu persatu proyek unggulan 

Perumnas tahun 2022.

Realisasi TJSL Unggulan Perumnas 2021

Dari Program Air Bersih, 
Toilet untuk Sekolah, 
hingga Motor Angkut Sampah

Sebagai bagian dari dunia usaha dan BUMN, 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan merupakan 

salah satu kegiatan yang diprioritaskan 

pelaksanaannya oleh Perumnas. Implementasi 

kegiatan TJSL dilakukan dengan mengacu pada 

Peraturan Menteri BUMN No 05/MBU/04/2021 

tentang Program Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan BUMN. Kegiatan TJSL Perumnas juga 

menjadi bagian dari partisipasi aktif Perumnas dalam 

upaya bersama merealisasikan Tujuan  Pembangunan 

Berkelanjutan.

Direktur Utama Perum Perumnas Budi Saddewa 

Soediro mengatakan sebagai wujud kepedulian dan 

tanggung jawab sosial lingkungan, Perumnas 

mempunyai berbagai program yang dapat 

memberikan banyak manfaat bagi masyarakat.

Sepanjang tahun 2021,  program TJSL unggulan 

Perumnas terfokus pada 4 kelompok program, yaitu 

Perumnas Membangun, Perumnas Peduli, Perumnas 

Bersih dan Perumnas Asri.
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Perumnas Membangun

Kelompok program ini merupakan bagian dari 

partisipasi Perumnas untuk merealisasikan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan ke-8, yaitu Pekerjaan 

Layak dan Pertumbuhan Ekonomi dan ke-11, yaitu 

Kota dan Pemukiman Berkelanjutan.

Implementasi program TJSL tersebut direalisasikan 

dalam bentuk pembangunan destinasi wisata super 

prioritas kolaborasi BUMN di Taman Wisata Candi 

Borobudur dengan anggaran sebesar 

Rp192.625.000,-.

Melalui kegiatan tersebut, Perumnas ikut mendukung 

dalam mempromosikan pariwisata berkelanjutan 

dengan membangun salah satu destinasi wisata 

superprioritas yaitu di Taman Wisata Candi Borobudur 

di Magelang.  Dalam pelaksanaan program ini, 

Perumnas berkolaborasi dengan beberapa BUMN. 

Program tersebut berupa penyediaan kran air siap 

minum bagi wisatawan 4 titik di Candi Borobudur dan 

pembangunan gardu pandang di desa sekitar Candi 

Borobudur, serta pembangunan sekolah adat 

Rengganis di Mandalika, Lombok. 

Dalam kelompok program Perumnas Membangun, 

Perseroan juga mengagendakan kegiatan yang 

sejalan dengan Tujuan  Pembangunan Berkelanjutan 

6, yaitu Air Bersih dan Sanitasi Layak. Program 

tersebut direalisasikan dalam bentuk kegiatan 

penyediaan fasilitas air bersih di Madura yang 

merupakan program kolaborasi beberapa BUMN 

dengan Perum Perumnas.

Kegiatan lain yang masuk dalam Kelompok Program 

Perumnas Membangun merupakan bagian dari 

pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 4, 

yaitu Pendidikan Berkualitas.

Program tersebut direalisasikan dalam bentuk 

kegiatan One School One Project. Dalam kegiatan itu, 

Perseroan membangun fasilitas sanitasi dasar berupa 

toilet siswa di sekolah dan pondok pesantren di 

sekitar proyek Perumnas di 4 Provinsi, yaitu SDN 

Cimanggu 01 Cibungbulang Bogor Jawa Barat, SD 

Inpres Perumnas Antang III Manggala Kota Makassar 

Sulawesi Selatan, SDN No.060799 Blok X Perumnas 

Griya Martubung-I Medan Sumatera Utara dan Popes 

Tahfidzul Qur’an Darul Raihanun NW Ambaipua Kec 

Ranomeeto Konawe Selatan Sulawesi Tenggara. 

“Tujuan dari program ini adalah membangun dan 

meningkatkan fasilitas pendidikan serta menyediakan 

lingkungan dan fasilitas sanitasi dasar yang layak,” 

ujar Budi Saddewa Soediro.
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Perumnas Bersih

Perseroan juga mengusung kelompok program 

Perumnas Peduli sebagai program TJSL unggulan 

pada tahun 2021. Program tersebut ditujukan untuk 

memenuhi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 1, 

yaitu mengakhiri Kemiskinan dalam segala bentuk 

dimanapun

Dalam program tersebut, kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dalam bentuk Perumnas Peduli bencana alam 

dan non alam Pandemi covid-19 dengan realisasi 

anggaran sebesar Rp350.524.200,-. 

Bantuan tersebut direalisasikan dalam bentuk 

pemberian multivitamin, APD, pelayanan antigen dan 

swab gratis, pelayanan vaksin, penyediaan fasilitas 

isoman serta pelayanan kebutuhan dasar isoman dan 

penyediaan safe house bagi penderita covid-19.  

Selain itu, Perumnas juga membentuk dan mendukung 

tim Satgas COVID-19 di seluruh lingkungan kerja 

perusahaan. 

Perumnas juga melaksanakan kegiatan TJSL dalam 

kelompok program Perumnas Bersih yang sejalan 

dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 11, yaitu 

Kota dan Pemukiman yang Berkelanjutan. 

Implementasi dari program ini dilaksanakan dalam 

bentuk kegiatan pemberian dukungan kepada warga 

Desa Cikalong Dusun Perum Bumi Cikal Asih 

Majalengka untuk pengadaan motor angkut sampah 

dan fasilitas pendukung kebersihan seperti tong 

sampah dan sapu.  

Pemberian fasilitas tersebut tentu sejalan dengan 

tujuan perusahaan untuk menciptakan wilayah 

perumahan yang bersih dan sehat.

Perumnas Peduli 
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Perumnas Asri

Program CSV

Program ini merupakan bagian dari pelaksanaan 

tujuan pembangunan berkelanjutan ke-11, yaitu Kota 

dan Pemukiman yang Berkelanjutan

Implementasi dari Program Perumnas Asri 

diantaranya dilakukan dalam bentuk penanaman 

pohon di lingkungan perumahan proyek Perumnas di 

Pesawaran Lampung serta penanaman mangrove di 

Madura.  

Diluar program TJSL pada 4 kelompok tersebut, pada 

2021 Perumnas juga telah merealisasikan program 

CSV (Create Share Value). Kegiatan tersebut 

dilaksanakan dalam bentuk Program Pendanaan 

Usaha Mikro dan Usaha Kecil (UMK) sesuai dengan 

core business Perumnas. (*)
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Pagi itu, pertengahan November silam, tepat pukul 

8.00, sekitar 40 Siswa dari salah satu SD swasta di 

bilangan Jakarta Selatan tampak antusias duduk di 

depan layar computer di rumah masing-masing. 

Mereka sedang bersiap-siap mengikuti study tour ke 

Tokyo, Jepang. 

Tentu saja, mereka tidak benar-benar sedang traveling 

ke Jepang. Para siswa itu sedang mengikuti wisata 

virtual. Dua orang pemandu wisata yang ditugaskan 

sekolah dengan ramah menyapa para siswa. “Selamat 

pagi adik-adik. Pagi ini kita akan bersama-sama 

melakukan perjalanan ke Tokyo, Jepang.”

Pemandu wisata itu lalu dengan cekatan 

membacakan itinerary ‘perjalanan’ grup wisata 

tersebut.  “Meeting point kita adalah di sekolah. 

Mohon untuk tidak lupa membawa jaket tebal, sarung 

tangan, dan penutup kepala karena saat ini cuaca di 

Tokyo sangat dingin. Kita akan berangkat bersama 

naik bus menuju Bandara Soekarno-Hatta,” ujar 

pemandu wisata tersebut.

Layar zoom lalu menampilkan rekaman video gerbang 

sekolah, kemudian terus berjalan menyusuri jalan tol, 

hingga sampai di Bandara.

Pemandu wisata itu lalu menjelaskan prosedur 

imigrasi dan waktu tempuh dari Bandara 

Soekarno-Hatta ke Bandar Udara Internasional Narita 

di Tokyo.  Tak lama kemudian, layar menunjukkan 

posisi tinggal landas pesawat, kemudian suasana di 

ruang penumpang. Sang pemandu wisata lalu 

menceritakan apa saja yang dapat dilakukan 

anak-anak selama penerbangan. 

Rombongan pun akhirnya tiba di Tokyo, layar zoom 

menampilkan suasana bandara Narita, kemudian 

menuju bus yang telah standby. Pemandu wisata pun 

mulai ‘bekerja’, menjelaskan berbagai tempat yang 

dilewati selama perjalanan menuju hotel. Mulai dari 

Asakusa Market, Ueno Park, hingga kawasan 

perbelanjaan Ginza. Tentu saja, pemandu wisata juga 

menjelaskan sejarah dan kebudayaan Jepang, moda 

transportasi, dan berbagai hal menarik lainnya.

Tak lama kemudian, rombongan pun tiba di hotel yang 

dituju. Layar zoom betul-betul menampilkan video 

suasana lobby hotel hingga ke kamar. Para siswa 

dipersilakan istirahat sejenak, kemudian perjalanan 

dilanjutkan. 

Asyiknya Berwisata Virtual
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Begitulah suasana tour virtual tersebut. Tentu saja 

para siswa menjadi  sangat antusias mengikuti 

kegiatan tersebut. Dalam perjalanan tersebut, 

rombongan pun sempat melakukan perjalanan ke 

Disneyland, gunung Fujiyama, berbagai kota 

bersejarah seperti Hiroshima, Nagasaki, dan Kyoto, 

bahkan sampai ke ujung utara Jepang, Sapporo. 

Ini rupanya menjadi bisnis baru yang cukup menarik 

bagi biro perjalanan wisata. Di saat pembatasan 

perjalanan masih berlaku sangat ketat akibat pandemi 

COVID-19, virtual tour menjadi bisnis baru yang 

prospektif. 

Bagi para peserta tour pun wisata virtual ini menjadi 

pengalaman yang sangat menarik, terutama bagi yang 

sudah tidak tahan ingin berwisata tetapi masih harus 

menghadapi berbagai kebijakan pembatasan 

perjalanan, karantina, dan tentu saja ancaman 

penularan virus Covid sendiri. Maka, jadilah wisata 

virtual semacam solusi cerdas bagi yang ingin 

‘berhalu’. Tetapi, bagi para siwa yang mengikuti study 

tour semacam itu, kegiatan virtual tour ini tentu 

sangat bermanfaat karena pasti akan menambah 

wawasan pengetahuan mereka.

Melalui wisata virtual, Anda bisa pilih tempat untuk 

dikunjungi, mau berwisata air di Venesia Italia, 

indahnya alam Swiss atau suasana Bavaria di Jerman, 

ke berbagai tempat bersejarah di Paris, menikmati 

suasana alam di Montana, Amerika Serikat, atau ke 

mana saja Anda ingin.’

Di Indonesia, pilihan virtual tour juga sudah beragam. 

Kemenparekraf bahkan sempat mengunduh berbagai 

program wisata virtual ke sejumlah desa tujuan wisata 

yang dapat diakses secara gratis, mulai dari Desa 

Pulau Baguk, Kepulauan Banyak, Kabupaten Aceh 

Singkil, Desa Belibak, Kepulauan Anambas, hingga 

Kawasan Kabola, Pulau Alor dan Desa Aisandami, 

Teluk Wondama, Papua Barat.

Menariknya lagi, pada saat wisata virtual itu, di 

beberapa lokasi, kita juga dapat membeli souvenir 

secara online.  Berminat? Silakan telusuri 

penyelenggara virtual tour di mesin pencari, Anda 

akan temukan banyak informasi. Selamat berwisata 

virtual. (*)

Disneyland Kyoto
Gunung Fujiyama
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